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ABSTRAK 

Ayam petelur jantan merupakan ayam cull yang memiliki pertumbuhan efisien dan dijadikan sebagai 

produk substitusi ayam kampung. Daun kelor mengandung komponen nutrien esensial dan berpotensi 

dijadikan aditif pakan untuk pemacu pertumbuhan ayam petelur jantan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertumbuhan ayam petelur jantan yang diberi tepung daun kelor sebagai aditif pakan. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 6 kali ulangan. Kelompok perlakuan terdiri 

atas kontrol (tanpa penambahan tepung daun kelor), serta kelompok aditif tepung daun kelor 1%, 2%, 3%, dan 

4%. Variabel yang diukur meliputi konsumsi pakan, bobot tubuh mingguan, pertambahan bobot tubuh, dan 

rasio konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aditif pakan tepung daun kelor tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap konsumsi pakan, bobot tubuh mingguan, pertambahan bobot tubuh, dan rasio 

konversi pakan pada ayam petelur jantan (P>0,05). Meskipun demikian, penggunaan tepung daun kelor 

sebagai aditif pakan sampai dengan dosis 4% tidak memberikan dampak negatif pada pertumbuhan ayam 

petelur jantan. 

 

Kata kunci: aditif pakan, ayam petelur jantan, pertambahan bobot tubuh, tepung daun kelor  

 

ABSTRACT 

Male laying hens are chickens that have efficient growth and are used as substitution products for 

native chickens. Moringa leaves contain complete essential nutrient components and are potentially used as 

feed additive to stimulate the growth of male laying hens. This study aimed to analyze the growth of male 

laying hens after the inclusion of moringa leaf powder as a feed additive. The research used a completely 

randomized design with 5 treatments and 6 replications of each. The treatment group consisted of the control 

(without the addition of moringa leaf powder),  the addition of moringa leaf powder group of concentrations 

of 1%, 2%, 3%, and 4%. The variables included feed intake, weekly body weight, body weight gain, and feed 

conversion ratio. The data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results showed that the 

use of moringa leaf powder as a feed additive did not give significant effects on feed intake, weekly body 

weight, body weight gain, and feed conversion ratio on male laying hens (P>0,05). However, the addition of 

moringa leaf powder as a feed additive up to 4% did not give negative effects on the growth of male laying 

hens. 
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PENDAHULUAN 

 Beragam jenis unggas dapat dijadikan sebagai sumber penghasil daging. Namun, dengan 

pertimbangan efisiensi dan ekonomi, hanya jenis ayam yang sampai saat ini dikembangkan secara 

intensif. Ayam cull merupakan ayam yang bukan tipe pedaging, tetapi dijadikan sebagai penghasil 

daging dengan alasan tertentu (Muchtadi et al., 2010). Culling pada peternakan unggas merupakan 

proses pemisahan atau pengakhiran unggas dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan unggas, 

memudahkan pengawasan untuk unggas yang sehat, menekan angka kematian, memperbaiki 

efisiensi pakan, menjaga kualitas ayam, menjaga standar genetik, dan menyeragamkan pertumbuhan. 

Culling dapat dilakukan di awal pemeliharaan, masa pertumbuhan, dan akhir produksi, baik pada 

ayam petelur maupun ayam pedaging. Pengaplikasian culling yang benar dapat menjaga kondisi 

unggas seragam sampai puncak produksi bahkan dapat menekan kerugian di masa yang akan datang 

(Sandilans et al., 2012).  Ayam petelur jantan dan afkir tergolong sebagai ayam cull (Tsani, 2019). 

Ayam petelur jantan dijadikan produk substitusi untuk ayam kampung karena tekstur daging dan rasa 

yang menyerupai ayam kampung (Efendi et al., 2017). Laju pertumbuhan ayam petelur jantan 

tergolong efisien, yaitu dalam jangka waktu enam minggu dapat mencapai bobot hidup antara 

1.115,6–1.187,5 g/ekor (Daud et al., 2017; Mardhika et al., 2020). Produksi daging unggas dari jenis 

ayam ras petelur pada tahun 2021, yaitu sebesar 155,4 ribu ton, lebih rendah dari produksi daging 

ayam buras dan ayam broiler. Namun demikian, produksi daging ayam ras petelur ini meningkat 

0,28% dibanding tahun 2020 (Ditjennak, 2022). 

 Inovasi pemberian aditif pakan dilakukan peternak sebagai upaya meningkatkan 

pertumbuhan, produktivitas, dan efisiensi biaya pakan. Aditif pakan herbal banyak digunakan oleh 

peternak ayam organik karena tidak meninggalkan residu kimiawi (Sari, 2009). Salah satu bahan 

herbal yang sudah dikenal dan digunakan oleh peternak adalah daun kelor. Kandungan serat dan 

komponen fitokimia daun kelor telah diyakini mempunyai peran besar terhadap kinerja, 

pertumbuhan, dan produktivitas unggas, baik pedaging maupun petelur (Santoso, 2011). Daun kelor 

memiliki kandungan protein 29,61%, lemak 7,48%, serat 8,98%, kadar abu 10,13%, dan energi 

metabolis 1318,29 kkal/kg (Sjofjan, 2008). Antinutrisi yang terkandung dalam daun kelor kering  

yaitu tanin 0,3%, saponin 6,4%, asam fitat 2,3%, dan total fenol 2,7%, dan akan berkurang jika telah 

diekstrak ataupun diubah menjadi tepung (Sukria et al., 2018). 

 Sulasmi et al. (2013) melaporkan bahwa penambahan 5% tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum 

ayam broiler dibandingkan penambahan 5% tepung daun lamtoro (Leuchaena leucocephala) dan 

tepung daun gamal (Gliricidia sepium). Alibi et al. (2017) mengaplikasikan ekstrak daun kelor pada 

ayam broiler dengan hasil pertambahan bobot badan yang lebih tinggi disertai dengan konversi pakan 

yang rendah. Kandungan nutrien tepung daun kelor seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral  

memberikan dampak positif pada ternak.              Alifah et al. (2020) menemukan bahwa aditif pakan 

serbuk daun kelor pada konsentrasi 2,5–10% berpengaruh terhadap somatometri itik pengging, yang 

ditandai dengan peningkatan diameter toraks, abdomen, panjang sayap, dan lebar tulang pubis. 

Tirajoh et al. (2020) melaporkan bahwa imbuhan pakan berupa tepung daun kelor 5% yang diberikan 

pada ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) berpengaruh signifikan pada pertumbuhan. 

Informasi mengenai tepung daun kelor sebagai aditif pakan pada ayam petelur jantan masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan terutama untuk mengetahui dampak pemberian tepung 

daun kelor sebagai aditif pakan pada pertumbuhan ayam petelur jantan. 

  

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi 

Hewan, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima kelompok 

perlakuan, terdiri atas perlakuan berupa kelompok kontrol (pakan komersial standar tanpa tepung 

daun kelor) dan perlakuan pakan komersial standar yang diberi imbuhan tepung daun kelor dengan 

konsentrasi yang berbeda, yaitu 1%, 2%, 3%, dan 4%. Masing–masing perlakuan terdiri atas enam 

ulangan.  
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Persiapan hewan uji 

 Hewan uji yang digunakan yaitu 30 ekor ayam petelur jantan (Gambar 1A) berumur satu 

minggu dengan bobot hidup berkisar antara 150–200 g yang diperoleh dari PT Charoen Pokphand, 

Semarang, Jawa Tengah. Ayam diaklimasi selama satu minggu di kandang battery dengan ukuran 

per petak kandang 40 x 40 x 50 cm3. Setiap petak kandang diisi satu ekor ayam yang telah diberi 

penanda cable ties pada metatarsus dengan pembagian yaitu ayam ulangan ganjil diberi cable ties 

warna hitam dan ayam ulangan genap diberi cable ties warna putih. Selama aklimasi, ayam petelur 

jantan diberi pakan BR I (umur 1–2 minggu) berbentuk crumble dan minum secara ad libitum terukur. 

Pakan diletakkan pada tempat pakan dan air minum disediakan pada botol minum yang tersedia pada 

masing-masing kotak kandang.  

 

Pembuatan pakan 

 Pakan perlakuan yang diberikan pada hewan uji yaitu pakan komersial standar (BR II) 

berbentuk pellet yang sudah diformulasikan dengan tepung daun kelor. Tepung daun kelor (Gambar 

1B) yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari pasar lokal yang diproduksi oleh Flozindo 

Purbalingga, Jawa Tengah. Pakan yang digunakan mengacu pada ransum percobaan yang digunakan 

oleh Rahmawati et al. (2020). Stok pakan penelitian dibuat satu minggu sekali dengan cara 

meletakkan satu bagian pakan standar (BR II) dalam nampan bersih, kemudian bagian atas BR II 

ditaburi tepung daun kelor satu bagian sampai terbentuk lapisan pakan standar dan tepung daun kelor 

(Gambar 1C). Selanjutnya, lapisan pakan dengan tepung daun kelor diaduk dari bawah ke atas, 

dilakukan secara berulang-ulang sampai terbentuk campuran pakan dan tepung daun kelor yang 

homogen (Latifah et al., 2022). Campuran pakan disimpan dalam wadah plastik kering dan bersih 

sesuai dengan kelompok perlakuan. Proporsi pakan komersial standar dan tepung daun kelor 

ditampilkan dalam Tabel 1. Pakan dan minum diberikan secara ad libitum terukur (Tabel 2) dengan 

menempatkan pakan dan air minum masing-masing pada wadah pakan dan botol minum yang 

tersedia dalam setiap kandang. Pemberian pakan dan minum dilakukan dua kali sehari, yaitu setiap 

pagi (pukul 07.00 WIB) dan sore (pukul 15.00 WIB). Pakan perlakuan diberikan selama enam 

minggu.   

 

  

Gambar 1. Hewan uji dan bahan penelitian. Ket.: Ayam petelur jantan putih (Gallus gallus domesticus), 

B. Tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam.), C. Pencampuran pakan standar dengan tepung daun 

kelor, diawali dengan membentuk lapisan pakan dengan tepung daun kelor. (Test animals and research 

materials. Notes: White male laying hen (Gallus gallus domesticus), B. Moringa leaf flour (Moringa 

oleifera Lam.), C. Mixing standard feed with moringa leaf flour, starting with forming a feed layer with 

moringa leaf flour.) 
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Tabel 1. Proporsi dan komposisi pakan selama penelitian (Proportion and composition of feed during the 

study) 

Bahan pakan (%) 

(Feed ingredients (%)) 

Perlakuan (Treatment) 

P0 P1 P2 P3 P4 

Pakan komersial standar 

(BR II)  

(Standard commercial 

feed (BR II) 

 

100 99 98 97 96 

Tepung daun kelor 

(Moringa leaf flour) 

0 1 2 3 4 

 

Total 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 
Kandungan nutrisi pakan komersial standar BR II produksi PT Charoen Pokphand: energi metabolis 3.880–4.100 Kkal/g, 

protein kasar 20–21,5%, lemak kasar 5%, serat kasar 5%, abu 7%, dan air 13%. P0 = kontrol, pakan standar 100%, P1 = 

aditif tepung daun  kelor 1%, P2 = aditif tepung daun kelor 2%, P3 = aditif tepung daun kelor 3%, P4 = aditif tepung 

daun kelor 4%. (The nutritional content of standard commercial feed BR II produced by PT Charoen Pokphand: 

metabolic energy 3,880–4,100 Kcal/g, crude protein 20–21.5%, crude fat 5%, crude fiber 5%, ash 7%, and water 13%. 

P0 = control, 100% standard feed, P1 = 1% Moringa leaf flour additive, P2 = 2% Moringa leaf flour additive, P3 = 3% 

Moringa leaf flour additive, P4 = 4% Moringa leaf flour additive). 
 
Tabel 2. Kebutuhan pakan ayam petelur jantan selama penelitian (Feed requirements for male laying hens 

during the study) 

Umur (Age) 
Pakan (g/ekor/hari)  

(Feed (g/individual/day)) 

1–2 minggu 50 

2–3 minggu 65 

3–4 minggu 95 

4–5 minggu 108 

5–6 minggu 115 

6–7 minggu 115 

 

Pengukuran Variabel 

Penghitungan bobot badan 

Penghitungan bobot badan dilakukan menggunakan timbangan digital setiap satu minggu 

sekali. Keranjang diletakkan pada timbangan dan dilakukan kalibrasi ulang. Ayam diletakkan ke 

dalam keranjang, angka yang tertera pada timbangan digital menunjukkan bobot badan ayam dan 

dicatat pada log book. Ayam yang sudah ditimbang dikembalikan ke kandang masing-masing.   

 

Penghitungan konsumsi pakan 

Konsumsi pakan dihitung per hari dan dirata–rata per minggu dengan rumus menurut Efendi 

et al. (2017) sebagai berikut. 

Konsumsi (g/ekor) =  Ransum yang diberikan (g) – Ransum sisa (g) 

Jumlah ayam (ekor) 

Pertambahan bobot badan 

Pertambahan bobot badan (PBB) dihitung per minggu, dengan rumus menurut Efendi et al. 

(2017) sebagai berikut. 

PBB = Bobot badan akhir (g) – Bobot badan sebelumnya (g) 
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Penghitungan konversi pakan 

Konversi pakan dihitung per minggu dengan rumus menurut Sebola et al. (2015) sebagai 

berikut. 

Konversi pakan = Konsumsi pakan (g) 

Pertambahan bobot badan (g) 

 

Analisis data 

Data konsumsi pakan, konversi pakan, bobot tubuh, dan pertambahan bobot tubuh ayam 

petelur jantan dianalisis menggunakan sidik ragam atau ANOVA (Analisis of Variance). Analisis 

data menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0 (Santoso, 2012).  

 

HASIL 

Konsumsi pakan dan konversi pakan  

 Hasil analisis penelitian berupa konsumsi dan rasio konversi pakan yang dianalisis dengan 

ANOVA pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 

3). Variabel pertumbuhan yang diukur pada penelitian ini memperlihatkan adanya kesamaan pada 

kelompok kontrol (P0) dengan perlakuan (P1, P2, P3, P4). Kondisi ini menunjukkan bahwa aditif 

pakan berupa tepung daun kelor tidak berpengaruh pada pertumbuhan ayam penelitian. 

 

 
Tabel 3. Rerata konsumsi pakan dan rasio konversi pakan ayam petelur jantan setelah pemberian aditif tepung 

daun kelor (Average feed consumption and feed conversion ratio of male laying hens after the addition of 

moringa leaf meal additive). 

Keterangan: Tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakukan (P>0,05). Data berupa rata–rata ± SD (standar deviasi). 

P0 = kontrol, pakan standar 100%, P1 = aditif tepung daun  kelor 1%, P2 = aditif tepung daun kelor 2%, P3 = aditif 

tepung daun kelor 3%, P4 = aditif tepung daun kelor 4%. (Note: There is no significant difference between treatments 

(P>0.05). Data are mean ± SD (standard deviation). P0 = control, 100% standard feed, P1 = 1% Moringa leaf flour 

additive, P2 = 2% Moringa leaf flour additive, P3 = 3% Moringa leaf flour additive, P4 = 4% Moringa leaf flour 

additive). 

 

  

Perlakuan (Treatment) 

Variabel (Variable) 

Konsumsi pakan (g/ekor/hari) 

(Feed consumption 

(g/individual/day)) 

Rasio konversi pakan  

(Feed convertion ratio)  

P0 106,39 ± 3,34 4,83 ± 0,48 

P1 95,00 ± 3,37 5,17 ± 0,53 

P2 97,22 ± 3,77 4,50 ± 0,43 

P3 91,23 ± 6,96 5,50 ± 0,92 

P4 102,26 ± 5,36   4,33 ± 0,43 
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Bobot badan 

 Hasil rerata bobot badan mingguan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara 

kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) dengan kelompok kontrol (P>0,05) (Tabel 4). Bobot badan 

ayam petelur jantan antar kelompok perlakuan serupa dan tidak ditemukan ayam yang mati selama 

penelitian.   

 
Tabel 4. Rerata bobot badan pada ayam petelur jantan setelah pemberian aditif tepung daun kelor dalam pakan 

(Average body weight of male laying hens after the addition of moringa leaf powder additive in feed). 

Minggu 

ke- 

(Week) 

Perlakuan (g/ekor) (Treatment (g/individual)) 

P0 P1 P2 P3 P4 

1 208,80 ± 38,04 176,00 ± 36,47 186,40 ± 42,37 202,00 ± 32,71 182,00 ± 27,75 

2 261,60 ± 57,56 254,00 ± 50,30 242,00 ± 48,17 270,00 ± 51,96 270,00 ± 14,14 

3 412,80 ± 60,66 344,00 ± 64,27 356,00 ± 81,42 346,00 ± 93,43 332,00 ± 54,95 

4 568,80 ± 77,31 458,00 ± 56,30 440,00 ± 105,59 452,00 ± 74,63 426,00 ± 66,93 

5 669,60 ± 82,21 524,40 ± 62,10 558,00 ± 108,49 500,00 ± 103,20 516,00 ± 61,48 

6 787,20 ± 118,02 602,40 ± 93,37 656,00 ± 114,59 624,00 ± 137,59 646,00 ± 77,65 

7 835,20 ± 112,72 710,40 ± 164,41 752,00 ± 158,02 738,00 ± 177,54 747,60 ± 36,18 
 

Keterangan: Tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakukan (P>0,05). Data berupa rata–rata ± SD (standar deviasi). 

P0 = kontrol, pakan standar 100%, P1 = aditif tepung daun  kelor 1%, P2 = aditif tepung daun kelor 2%, P3 = aditif 

tepung daun kelor 3%, P4 = aditif tepung daun kelor 4%. (Note: There is no significant difference between treatments 

(P>0.05). Data are mean ± SD (standard deviation). P0 = control, 100% standard feed, P1 = 1% Moringa leaf flour 

additive, P2 = 2% Moringa leaf flour additive, P3 = 3% Moringa leaf flour additive, P4 = 4% Moringa leaf flour 

additive). 

 

Pertambahan bobot badan 

 Hasil ANOVA rerata pertambahan bobot badan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

pada semua perlakuan (P>0,05) (Tabel 5). Pertambahan bobot badan ayam penelitian per minggu 

menunjukkan nilai yang hampir seragam. Kisaran pertambahan bobot badan pada minggu pertama 

adalah 52,80–88 g/ekor dan pada minggu keenam 48,00–114,00 g/ekor.  
 

Tabel 5. Rerata pertambahan bobot badan (g/ekor/minggu) pada ayam petelur jantan setelah pemberian tepung 

daun kelor dalam pakan (Average body weight gain (g/bird/week) of male laying hens after administration of 

moringa leaf powder additive in feed). 

 

Minggu ke- 

(Week) 

Perlakuan (g/ekor/minggu) (Treatment (g/individual/week)) 

P0 P1 P2 P3 P4 

1 52,80 ± 0,36 78,00 ± 0,27 55,60 ± 0,94 68,00 ± 0,31 88,00 ± 0,34 

 2 151,20 ± 1,86 90,00 ± 1,53 114,00 ± 2,77 76,00 ± 2,97 62,00 ± 3,22 

3 156,00 ± 1,20 114,00 ± 1,89 84,00 ± 1,77 106,00 ± 3,27 94,00 ± 15,17 

4 100,80 ± 2,64 66,40 ± 2,78 118,00 ± 2,56 48,00 ± 4,50 90,00 ± 1,90 

5 117,60 ± 1,73 78,00 ± 2,42 98,00 ± 3,72 124,00 ± 2,33 130,00 ± 2,66 

6 48,00 ± 2,09 108,00 ± 4,79 96,00 ± 2,86 114,00 ± 4,45 101,6 ± 9,90 
Keterangan: Tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakukan (P>0,05). Data berupa rata–rata ± SD (standar deviasi). 

P0 = kontrol, pakan standar 100%, P1 = aditif tepung daun  kelor 1%, P2 = aditif tepung daun kelor 2%, P3 = aditif 

tepung daun kelor 3%, P4 = aditif tepung daun kelor 4%. (Note: There is no significant difference between treatments 

(P>0.05). Data are mean ± SD (standard deviation). P0 = control, 100% standard feed, P1 = 1% Moringa leaf flour 

additive, P2 = 2% Moringa leaf flour additive, P3 = 3% Moringa leaf flour additive, P4 = 4% Moringa leaf flour 

additive). 

 

PEMBAHASAN 

Pemberian pakan yang diberi imbuhan tepung daun kelor secara ad libitum terukur pada 

penelitian ini menghasilkan konsumsi pakan dan rasio konversi pakan yang tidak berbeda nyata pada 

semua kelompok penelitian. Terdapat dugaan bahwa imbuhan tepung daun kelor tidak menyebabkan 

perubahan palatabilitas pada pakan sehingga konsumsi pakan dari semua kelompok ayam penelitian 

relatif sama. Christi et al. (2018) menyatakan palatabilitas sebagai respons yang diberikan oleh ternak 



 

181 

 

pada pakan yang dikonsumsi. Palatabilitas pakan menentukan konsumsi dan rasio konversi pakan. 

Faktor yang berpengaruh pada palatabilitas pakan adalah faktor fisik dan kimia pakan (bentuk, rasa, 

bau/aroma, warna), aditif pakan, jenis pakan (alami atau buatan), kelembaban, dan tekstur pakan. 

Tepung daun kelor mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti tanin, tripsin inhibitor, senyawa 

fenolik, dan fitat. Senyawa bioaktif tersebut diduga tidak mempengaruhi palatabilitas, proses, dan 

fungsi pencernaan pada ayam penelitian sehingga konsumsi dan konversi pakan tidak berbeda antar 

kelompok perlakuan. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Olugbemi et al. (2010) dan Abou-

Elezz et al. (2011), yaitu imbuhan tepung daun kelor sampai 10% tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada konsumi pakan dan rasio konversi pakan. Nilai rasio konversi pakan ayam petelur 

jantan pada penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Daud 

et al. (2017), yaitu 2,08–2,22. Lebih jauh, hasil pengukuran konsumsi pakan dan rasio konversi pakan 

pada penelitian ini juga sesuai dengan temuan Paguia et al. (2014) bahwa penambahan tepung daun 

kelor pada pakan broiler tidak berpengaruh secara signifikan pada konsumsi pakan dan rasio konversi 

pakan. Tirajoh et al. (2020)  melaporkan bahwa kelompok ayam KUB yang diberi aditif pakan tepung 

daun kelor 5% memiliki nilai rasio konversi pakan sebesar 5,15. Hasil yang berbeda dilaporkan oleh 

Kakengi et al. (2007) bahwa pemberian tepung daun kelor 10% dan 20% dapat meningkatkan 

konsumsi pakan dan rasio konversi pakan ayam petelur.  

Bobot badan merupakan manifestasi dari massa tulang, otot, organ viscera, jaringan ikat, dan 

matriks organik. Pertambahan massa tulang, otot, jaringan ikat, organ viscera, dan matriks organik 

pada ayam penelitian memiliki proporsi yang tidak berbeda nyata antar kelompok perlakuan sehingga 

mencerminkan keseragaman pertambahan bobot badan. Namun demikian, bobot badan pada minggu 

keempat dan ketujuh pada penelitian ini masih lebih rendah dari laporan Prananda et al. (2021), yakni 

masing-masing sebesar 685 g dan 1060 g.  Pertambahan bobot badan ayam pejantan pada umur 5–7 

minggu masih dalam kisaran normal, seperti hasil penelitian Prananda et al. (2021), yaitu 37,5–195 

g/ekor. Bobot badan ayam jantan pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan Rahmawati et al. 

(2020) bahwa imbuhan tepung daun kelor pada pakan tidak berpengaruh signifikan pada bobot hidup 

ayam petelur jantan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Olugbemi et al. (2010) dan 

Juniar et al. (2008) bahwa pemberian imbuhan tepung daun kelor tidak berpengaruh signifikan pada 

bobot badan, pertambahan bobot badan, dan bobot badan akhir ayam broiler. Di sisi lain, penelitian 

menggunakan biji tepung daun kelor dosis 1,5% yang dilakukan oleh Abbas dan Ahmed (2012) 

menemukan adanya pengaruh signifikan pada bobot badan, pertambahan bobot badan, dan efisiensi 

pakan ayam broiler starter.  

Tepung daun kelor juga mengandung komponen antinutritisi tanin maupun saponin. 

Kandungan tanin dan saponin dalam tepung daun kelor yang digunakan dalam penelitian ini 

kemungkinan tidak berdampak pada pencernaan, absorpsi nutrien, metabolisme, pembentukan 

jaringan, dan pembentukan matriks sel sehingga pertambahan bobot tubuh dan bobot tubuh mingguan 

pada semua kelompok penelitian hampir serupa.  Huang et al. (2018) menyatakan bahwa bukan 

hanya dosis tanin dalam pakan yang dapat memberi pengaruh pada performa hewan, namun jenis 

dari tanin juga menentukan kinerja fisiologis dari hewan.  

Jenis tanin yang terdapat pada tumbuhan adalah tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. 

Tanin terhidrolisis hanya ditemukan dalam jumlah sangat sedikit, sedangkan tanin terkondensasi 

terdapat dalam jumlah yang berlimpah dan sebagian besar aktifitas pengikatan protein disebabkan 

oleh tanin terkondensasi. Tanin dapat mengganggu proses sintesis ATP dengan mengikat senyawa 

esensial tertentu dalam proses fosforilasi oksidatif sehingga pemanfaatan karbohidrat oleh ternak 

terganggu (Tapiwa, 2019). Tanin terkondensasi sebanyak 125 mg/kg tidak berpengaruh terhadap 

performa pertumbuhan, mortalitas, kandungan total lipid, high density lipoprotein (HDL), very low-

density lipoprotein (VLDL), low density lipoprotein (LDL), dan total kolesterol pada ayam broiler 

(Farahat et al., 2017). 
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KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah tepung daun kelor yang digunakan sebagai aditif pakan 

dengan dosis sampai 4% tidak memberikan dampak negatif pada pertumbuhan ayam petelur jantan. 
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